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Topik:

Penelitian ini membahas tata ruang pusat Kerajaan Jambulipo dan faktor-
faktor yang melatarbelakanginya. Secara administratif pusat Kerajaan Jambulipo
berada di Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat.

Permasalahan dan Tujuan:

Selama ini kajian mengenai tata ruang permukiman masyarakat
Minangkabau khususnya dalam sistem kerajaan belum pernah dilakukan. Selain
itu, penjelasan mengenai sistem pemerintahan di Minangkabau antara sistem
nagari dan sistem kerajaan hingga saat ini belum belum banyak ditemukan. Untuk
mengetahui hal tersebut, penulis melakukan penelitian di pusat Kerajaan
Jambulipo dengan rumusan masalah, yaitu apa sajakah komponen pembentuk
pusat Kerajaan Jambulipo? Bagaimanakah tata ruang pusat Kerajaan Jambulipo
dan faktor-faktor yang melatarbelakanginya? Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan membuat klasifikasi komponen pembentuk pusat Kerajaan
Jambulipo. Mendeskripsikan sistem sosial, struktur kepemimpinan, dan
pengetahuan yang berkembang pada masyarakat Kerajaan Jambulipo sekaligus
yang melatarbelakangi tata ruang pusat kerajaannya.

Metode:

Penelitian ini bersifat deskritif analitis dan menggunakan penalaran induktif.
Tahapan penelitian yang dilakukan, yaitu perumusan masalah, pengumpulan data
dengan cara studi pustaka, wawancara, dan observasi. Analisis keruangan secara mseo
dan makro, analisis lokasional dan terakhir pengambilan kesimpulan.

Kesimpulan:

Komponen pembentuk pusat Kerajaan Jambulipo diantaranya: Istano
Kalambu Suto sebagai istana kerajaan, rumah dalam, rumah nan gadang, balai-balai,
surau dan masjid, tapian dan sungai, makam, dan lobuah. Faktor-faktor yang
melatarbelakanginya adalah faktor alam yaitu keberadaan sungai dan topografi. Selain
itu juga dipengaruhi oleh faktor struktur sosial dan konsep kepemimpinan Rajo Tigo
Selo. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa sistem nagari dan kerajaan
merupakan satu kesatuan, di mana sistem nagari yang bersifat otonom berada dalam
sistem kerajaan yang bersifat pemersatu.
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Topic:

This study discusses the spatial center of the Kingdom Jambulipo and the
factors behind them. The administrative center of the Kingdom Jambulipo are in
Sijunjung, West Sumatra Province.

Problems and Aim:

During this study on spatial settlement Minangkabau society, especially in
the imperial system has never been done. In addition, an explanation of the system
of government in Minangkabau villages between the system and the imperial
system until now has not been found. To determine this, the authors conducted
research at the center of the Kingdom of Jambulipo with the formulation of the
problem, ie what are the fundamental building blocks of the center of the
Kingdom Jambulipo? How spatial center of the Kingdom Jambulipo and the
factors that lie) behind them? This study aims to identify and classify the
components forming the center of the Kingdom of Jambulipo. Describe social
system, the leadership structure, and knowledge developed in the community at
the same Kingdom of Jambulipo Kingdom underlying spatial kingdom center.

Method:

This research use descriptive and analytical inductive reasoning. Stages of
the research conducted, the problem formulation, data collection by library research,
interviews, and observations. Meso spatial analysis and a macro basis, locational
analysis and final conclusions.

Conclusion:

The Center of Jambulipo Kingdom forming components include: Istano
Kalambu Suto as a royal palace, rumah dalam, rumah nan gadang,balai-balai halls,
surau and mosques, buts and rivers, cemeteries, and lobuah. The factors that lie behind
them are natural factors, namely the existence of rivers and topography. It is also
influenced by the social structure and the concept of leadership Rajo Tigo Selo. The
results also showed that the system of nagari and one unified kingdom, where the
system of autonomous nagari are within the imperial system that is unifying.
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